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ABSTRAK

Pemanfaatan lahan suboptimal oleh petani untuk kegiatan
budidaya tanaman menghadapi kendala diantaranya kondisi
tanah yang kurang subur, pH tanah rendah dan keracunan zat
besi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan
upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
petani, terutama dalam pemaanfaatan pupuk organik salah
satunya adalah bokashi. Tujuan kegiatan PKM ini adalah
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam
pemanfaatan bokashi untuk budidaya tanaman. Untuk
mencapai tujuan tersebut metode yang digunakan dalam
pelaksanaan kegiatan PKM ini adalah: 1). Penyuluhan,
dilakukan secara tatap muka dengan kelompok mitra. Materi
penyuluhan menyangkut pupuk organik, pembuatan dan
aplikasi bokashi, budidaya selada daun, dan manajemen
kelompok tani; 2). Demonstrasi/praktek aplikasi bokashi pada
media tumbuh 3). Pendampingan, kegiatan pendampingan
dilakukan melalui kunjungan ke lokasi mitra untuk melihat
hasil praktek bokashi yang telah dilakukan, dan melakukan
diskusi dengan mitra. Permasalahan dari aspek produksi di
kelompok tani tersebut adalah: masih belum maksimalnya
pemanfaatan bokashi untuk budidaya tanaman sayuran. Solusi
yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan aspek
produksi adalah mentransfer pengetahuan dan teknologi
pemanfaatan/aplikasi bokashi untuk budidaya tanaman sayuran
melalui penggunaan limbah pertanian dan bahan ternak yang
tersedia untuk dijadikan pengganti/substitusi pupuk anorganik.
Melalui kegiatan PKM yang telah dilakukan terlihat adanya
peningkatan pengetahuan perserta tentang bokashi dari kondisi
awal 36,63 % menjadi 94 %.
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Vegetable crops faces obstacles including less fertile soil conditions, low soil
pH and iron poisoning. To overcome this problem, efforts are
needed to increase farmers' knowledge and skills, especially in
the use of organic fertilizers, one of which is bokashi. The aim
of this PKM activity is to increase the knowledge and skills of
partners in using bokashi for plant cultivation. To achieve this
goal, the method used in implementing this PKM activity is: 1).
Counseling is carried out face to face with partner groups.
Extension material regarding organic fertilizer, making and
applying bokashi, cultivating leaf lettuce, and farmer group
management; 2). Demonstration/practice  of  bokashi
application on growing media 3). Mentoring, mentoring
activities are carried out through visits to partner locations to
see the results of bokashi practices that have been carried out,
and holding discussions with partners. The problem with the
production aspect in this farmer group is: the use of bokashi
for cultivating vegetable crops is still not optimal. The solution
offered to overcome production aspect problems is to transfer
knowledge and technology for the use/application of bokashi
for the cultivation of vegetable crops through the use of
agricultural waste and available livestock materials to be used
as substitutes/substitutes for inorganic fertilizers. Through the
PKM activities that have been carried out, it can be seen that
there has been an increase in participants' knowledge about
bokashi from the initial condition of 36.63% to 94%.

PENDAHULUAN

Upaya meningkatkan produksi tanaman di Indonesia dihadapkan pada kondisi dimana penggunaan
lahan-lahan pertanian subur yang terutama tersentralisasi di pulau Jawa semakin tahun mengalami
penciutan akibat alih fungsi lahan pertanian ke kegiatan non-pertanian, fragmentasi lahan, dan
kemunduran kualitas lahan akibat penggunaan yang berlebihan dan kerusakan lingkungan. Akibatnya
upaya peningkatkan produksi pangan diarahkan pada perluasan areal pertanian ke luar Pulau Jawa
yang kurang subur yang biasa dikenal dengan istilah lahan suboptimal. Lahan suboptimal Indonesia
sekitar seluas 157,2 juta hektar (ha) Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, H. (2013).
Luas lahan suboptimal di Indonesia 157,2 ha, yang sesuai untuk pertanian mencapai 91,9 juta hektar
(ha), dari luasan tersebut terdapat sekitar 21,5 juta ha (23,5 %) merupakan lahan suboptimal basah
(Lakitan & Gofar, 2013).

Penggunaan varietas unggul yang menghendaki kegiatan pemupukan yang intensif, memaksa petani
untuk menggunakan pupuk anorganik dengan dosis yang tinggi dan hal ini telah berlangsung sejak
lama, sehingga berakibat menurunkan kualitas tanah. Ketergantungan petani pada penggunaan pupuk
anorganik sejak diterapkannya revolusi hijau, menimbulkan dampak negatif yang berkaitan dengan
degradasi lingkungan. Penerapan subsidi harga pupuk anorganik dari pemerintah dan pengaruh
penggunaannya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman ikut mendorong preferensi petani terhadap
pupuk anorganik sehingga penggunaan bahan organik sebagai komponen pembentuk kesuburan tanah
semakin ditinggalkan. Teknologi yang dibutuhkan untuk memperbaiki sifat kimia yang menjadi
kendala bagi pertumbuhan tanaman, agar menjadi medium yang lebih baik adalah dengan
memanfaatkan bahan lokal yang banyak tersedia yang merupakan hasil samping (limbah) dari
pertanian antara lain limbah jerami padi,sekam padi tandan kosong kelapa sawit, limbah sayur-
sayuran/buah-buahan, kotoran ternak (pupuk kandang sapi, ayam dan burung puyuh), dan bahan lain-
lain yang diolah menjadi bokashi berkulitas atau bisa juga langsung diaplikasikan di lapangan.
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Pemanfaatan limbah ternak unggas dan biochar telah dimanfaatkan beberapa peneliti diantaranya
Hayat et al., (2021) pada tanaman pangan.

Kabupaten Kubu Raya yang resmi berdiri Agustus 2007 yang merupakan kabupaten pemakaran baru
dari Kabupaten Pontianak tentunya pada tahap awal perkembangannya banyak mengalami kendala
dalam pembangunan. Di kabupaten ini sektor pertanian (termasuk kehutanan dan peternakan) masih
menjadi salah satu sektor utama penopang perekonomian, terbukti kontribusinya terhadap PDRB
Kabupaten Kubu Raya menduduki peringkat kedua setelah industri pengolahan yaitu sebesar 12,05 %
(BPS Kab.Kubu Raya, 2020) Salah satu Kecamatan yang potensial untuk pengembangan pertanian
adalah Kecamatan Sungai Kakap. Pemanfaatan lahan suboptimal (antara lain lahan sulfat masam,
dan lahan pasang surut) di Sungai Kakap dilakukan secara intensif. Komoditas yang banyak
diusahakan petani adalah tanaman padi sekitar 20.039 ha (BPS, Kecamatan Sungai Kakap ,2019),
selain itu diusahakan pula tanaman tahunan (kelapa, kopi) dan tanaman hortikultura (kacang panjang,
mentimun, dan lain-lain). Komoditas-komoditas tersebut merupakan sumber pendapatan penting bagi
penduduk. Potensi dan peluang pasar yang cukup besar merupakan tantangan bagi masyarakat untuk
mengembangkan pertanian maupun perkebunannya agar menjadi sistem usahatani yang berwawasan
agribisnis. Secara administrasi kabupaten ini memiliki luas 6.985, 24 km2 yang terdiri dari 9
kecamatan, yang berbatasan langsung dengan Kota Pontianak dan Kabupaten Pontianak, sehingga
kondisi geografisnya sangat strategis karena berdekatan dengan pusat perdagangan yang memiliki
akses transfortasi yang baik.

Pekarangan merupakan agroekosistem yang sangat baik dan mempunyai potensi yang tidak kecil
dalam mencukupi kebutuhan hidup masyarakat. Bahkan, jika dikembangkan lebih jauh lagi akan
memberikan pendapatan ekonomi rumah tangga, kesejahteraan masyarakat sekitar, dan pemenuhan
kebutuhan pasar (Marhalim, 2015) Pekarangan rumah merupakan sebidang tanah di sekitar rumah,
baik itu berada di depan, di samping, maupun di belakang rumah. Pemanfaatan pekarangan rumah
sangat penting, karena manfaat yang dapat diambil sangat banyak. Pemanfaatan pekarangan yang baik
dapat mendatangkan berbagai manfaat antara lain yaitu sebagai warung, apotek, lumbung hidup dan
bank hidup (Ashari et al., 2012). Disebut lumbung hidup karena sewaktu-waktu kebutuhan pangan
pokok seperti jagung, umbiumbian dan sebagainya tersedia di pekarangan. Pemanfaatan pekarangan
rumah yang paling cocok dilakukan adalah dengan ditanami oleh tanaman sayur. Tanaman sayuran
yang mudah tumbuh di daerah tropis juga dapat dibudidayakan dengan beberapa media. Penanaman
tanaman sayur sebagai upaya pemanfaatan pekarangan rumah dapat menjadi salah satu penyedia gizi
sehat keluarga. Selain penyedia gizi sehat keluarga, usaha di pekarangan jika dikelola secara intensif
sesuai dengan potensi pekarangan, juga dapat memberikan sumbangan pendapatan bagi keluarga.
Pemanfaatan lahan pekarangan jika dikelola secara intensif sesuai dengan potensi pekarangan,
disamping dapat memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga, juga dapat memberikan sumbangan
pendapatan bagi keluarga. Lahan pekarangan sudah lama dikenal dan memiliki fungsi multiguna
(Yulida, 2012).

Kecamatan Sungai Kakap ini terdiri atas 15 Desa, dimana setiap Desa memiliki kelompok tani, jumlah
kelompok tani di kecamatan ini sekitar 276 kelompok tani (BPS Kubu Raya, 2020). Kelompok tani
yang akan dijadikan mitra dalam kegiatan PPM ini adalah Kelompok Tani Bangka Hulu yang ada di
Desa Sungai Rengas. Desa ini memiliki keistimewaan karena berbatasan langsung dengan Kota
Pontianak.

Mengacu pada butir analisis situasi, maka permasalahan mitra yang menjadi prioritas untuk diatasi
terutama dari aspek produksi, di mana berdasarkan pengamatan di lokasi mitra di Jalan Kampung Baru
Desa Sungai Rengas banyak tersedia limbah tanaman padi berupa sekam padi yang dapat diminta
langsung di pabrik penggilingan padi tampa harus membayar. Selain itu pula terdapat warga yang
memelihara hewan ternak seperti ayam, dan sapi yang dapat dimanfaatkan kotorannya sebagai pupuk
kandang.

Selain itu di lokasi mitra ini juga memiliki lahan pekarangan yang luas yang dapat dimanfaatkan untuk
tempat bercocot tanam tanaman sayuran. Pemanfaatan lahan pekarangan untuk pengembangan industri
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rumah tangga merupakan salah satu alternatif untuk mewujudkan kemandirian ekonomi rumah tangga
(Kurnianingsih et al., 2015).

Permasalahan yang dihadapi mitra dalam bidang produksi yaitu masih belum maksimalnya
penguasaan mitra tentang pemanfaatan bokashi untuk tanaman sayuran. Selain itu potensi bahan
organik yang berasal dari limbah pertanian dan ternak cukup banyak tersedia. Dipilihnya limbah
pertanian yang sifatnya lokal ini, mengingat kondisi tanah yang digunakan untuk budidaya saat ini
adalah lahan pasang surut dengan jenis tanah alluvial yang bereaksi masam, dari hasil analisis tanah
alluvial dari salah satu lokasi di Desa Sungai Rengas diperoleh nilai pH H,O adalah 4,56 ; pH ini
termasuk kriteria masam, sehingga pemanfaatan bahan organik ini selain bisa menambah unsur hara
juga lebih mampu mengatasi kendala tanah mineral masam.

Praktek budidaya konvensional saat ini yang lebih menekankan pada penggunaan pupuk anorganik
yang lebih banyak, telah mengesampingkan penggunaan pupuk organik alami (termasuk di dalamnya
kompos limbah pertanian, kotoran ternak, pupuk hijau, dan lain-lain). Kalaupun ada aplikasi pupuk
organik alami masih dalam luasan terbatas. Terlebih lagi kalau praktek budidaya dihadapkan pada
kondisi tanah yang kesuburannya terbatas/marginal. Rendahnya kesuburan dan kesehatan tanah
diperparah oleh penggunaan pupuk kimia terus menerus yang berakibat tanah cepat kering, retak-retak
bila kurang air, lengket bila diolah, lapisan olah dangkal dan produksi sulit meningkat bahkan
cenderung menurun (Kurniawan et al., 2017).

Dari kendala yang dikemukan, bahwa karakter tanah suboptimal di lokasi yang termasuk lahan sulfat
masam kurang menguntungkan bagi usaha pertanian tanaman, diantaranya kemasaman tanah yang
sangat tinggi, tingkat kesuburan tanah rendah terutama kahat unsur hara makro, dan timbulnya
keracunan besi. Oleh karena itu untuk meningkatkan produktivitas lahan diperlukan pengelolaan
tanah dan hara sehingga lahan yang kurang subur menjadi lahan yang produktif. Salah satu teknologi
pengelolaan lahan sulfat masam adalah pemanfaatan bahan pembenah tanah (amelioran) yang berupa
kompos yang dapat mengatasi masalah keracunan unsur-unsur (Fe, Mn, dan Al) , pH dan hara makro
rendah (terutama N, P dan K), serta kejenuhan basa rendah.

Lahan suboptimal yang mengalami keterbatasan hara tersebut dapat ditingkatkan dengan pemanfaatan
pupuk organik, amelioran dan pupuk hayati. Pemantaan lahan/tanah suboptimal basah dengan
penggunaan amelioran (arang sekam padi) dan pupuk hayati juga menunjukkan pengaruh signifikan
pada peningkatan pH tanah (Andayani et al., 2019). Pemanfaatan bokashi juga pernah dilakukan pada
budidaya kedelai di lahan suboptimal basah (Andayani, et al., 2023). Bokashi dapat dibuat dengan
berbagai komposisi bahan diantaranya : campuran 250 kg jerami atau sisa hijauan, 500 kg kotoran
sapi yang telah kering, 60 kg serbuk gergaji/dedak, 60 kg arang sekam, 110 kg humus/top soil (Selan
dkk., 2023) . Pupuk kompos yang produksi dari bahan utama kotoran sapi sangat baik untuk
meningkatkan kesuburan tanah Alluvial (Agustine et al., 2003)

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan aspek produksi adalah: mentransfer
pengetahuan dan teknologi pemanfaatan limbah pertanian dan bahan ternak yang tersedia untuk
dijadikan bokashi dan terutama teknik aplikasinya untuk tanaman sayuran. Limbah ternak yang
dijadikan bahan bokashi berasal dari pupuk kandang burung puyuh. Menurut Agustin, Pinandono, &
Herawati (2017) Pupuk organik feses puyuh memiliki kandungan N, 0,061-3,91%, P,Os sebesar
0,209-1,37% dan K;O sebesar 3,13%. Sehingga pupuk andang burung puyuh ini berpotensi untuk
dimanfaatkan sebagai bahan pembuat bokashi, karena kandungan unsur haranya tinggi dibandingkan
pupuk kandang lainnya. Selain itu dari aspek manajemen diberikan penyuluhan tentang pengelolaan
kelompok tani, aspek manajemen, dan aspek usaha tani sayuran. Keunggulan dari bokashi yang
dihasilkan adalah adalah memiliki hara yang lebih tinggi karena berasal dari pupuk kandang burung
puyuh yang juga memiliki kadar hara tinggi. Selain itu proses pembuatan bokashi ini dapat
dilaksanakan dalam waktu yang singkat bisa sekitar 15 hari. Berdasarkan solusi yang ditawarkan akan
dihasilkan luaran-luaran.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan PKM yang telah dilaksanakan dalam rangka melaksanakan solusi yang ditawarkan tersebut
secara rinci sebagai berikut :
1. Kegiatan Penyuluhan
a. Kegiatan sosialisasi tentang pemanfaatan pupuk organik bokashi dan aplikasinya pada tanaman
sayuran selada. Penyuluhan ini di laksanakan pada tanggal 25 Februari 2023 di Desa Sungai
Rengas Kecamatan Sungai Kakap. Adapun mitra sasaran adalah anggota kelompok tani
Bangka Hulu yang dihadiri oleh 15 peserta.
b. Kegiatan penyuluhan tentang menajemen/pengelolaan kelompok tani, dan pemasaran hasil
pertanian
2. Kegiatan praktek aplikasi bokashi
Kegiatan ini dilakukan setelah penyuluhan yang dilakukan ke mitra. Aplikasi biokompos dilakukan
pada media tanam yang sudah disiapkan dan tanaman sayuran yang ditanam adalah selada.
3. Kegiatan pendampingan
Kegiatan pendampingan dilakukan dengan mengunjungi petani mitra setelah kegiatan penyuluhan.
Kegiatan ini dilaksanakan sekitar bulan Maret 2023.
4. Kegiatan Evaluasi
Untuk mengevaluasi pelaksanaan program ada beberapa instrumen yang akan digunakan yaitu :
a. Melakukan tanya-jawab secara langsung dengan mitra, baik saat kegiatan penyuluhan maupun
saat pendampingan
b. Memberikan kuisioner yang terkait teknis program dan manfaatnya bagi mitra, dilakukan pada
akhir kegiatan.
Untuk menjaga keberlanjutan program setelah selesai kegiatan PKM dilaksanakan antara lain :
a. Melakukan komunikasi aktif dengan mitra baik secara langsung dengan mengunjungi mitra
secara periodik, maupun lewat sarana komunikasi.
b. Tetap memberikan bantuan/bimbingan kepada mitra, bila diperlukan
Kegiatan evaluasi dilakukan dalam dua tahap, yang pertama adalah tahap awal berupa evaluasi
pengetahuan awal mitra tentang meteri yang akan disampaikan. Kemudian evaluasi akhir, yaitu
mengukur penguasaan materi oleh mitra, setelah dilakukan kegiatan penyuluhan

Prosedur kerja untuk mendukung metode yang ditawarkan dalam hal aspek teknologi vyaitu
Persiapan media tanam di polibag. Media tanam yang digunakan adalah tanah alluvial dalan kondisi
lembab sebanyak 10 kg per polibag, Persiapan persemaian tanaman sayuran ( tanaman selada),
Aplikasi Bokashi pada media tanam di polibag, Penanaman selada, dan Pemeliharaan tanaman dan
panen Partisipasi Mitra dalam kegiatan /pelaksanaan PKM ini, partisipasi mitra aktif dalam berbagai
kegiatan antara lain : berperan aktif dalam rangkaian kegiatan mulai dari mempersiapkan tempat untuk
kegiatan penyuluhan, tempat untuk praktek produksi, dan aktif dalam kegiatan diskusi/tanya jawab
saat penyuluhan, pendampingan, dan evaluasi. Selanjutnya kegiatan PKM secara lengkap dapat
dilihat pada tabel 1 berikut ini :
Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan PKM

Waktu Kegiatan

25 November 2023 Pertemuan dengan Mitra di desa Sungai Rengas Kecamatan Sungai
Kakap, sambil meminta persetujuan dari mitra untuk kegiatan PKM

1-25 Februari 2023 Persiapan kegiatan

25 Februari 2023 Kegiatan Penyuluhan, dan praktek aplikasi bokashi pada tanaman
sayuran di polybag. Dilakukan pula evaluasi penguasaan materi
penyuluhan

1-30 Maret 2023 Kegiatan Pendampingan

April-Juli 2023 Penyusunan laporan kemajuan

Agustus-Oktober 2023 Penyusunan laporan Akhir

24 November 2023 Seminar hasil PKM

Nop-Des 2023 Penyusunan luaran utama : Publish di Jurnal terakeditasi Sinta
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tahapan Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi merupakan tahapan awal dari kegiatan PKM yang dilakukan di rumah salah satu
anggota kelompok tani Bangka Hulu di Jalan Kampung Baru Desa Sungai Rengas. Di desa ini
kegiatan pertanian utama adalah budidaya padi, disamping itu juga ada kegiatan penanaman sayur-
sayuran, dan budidaya kelapa. Sasaran dalam penyuluhan ini terutama petani-petani yang aktif dalam
kegiatan budidaya dan kegiatan yang dilaksanakan oleh kelompok tani. Materi penyuluhan terkait
pemanfaatan limbah pertanian dan ternak yang bisa diolah menjadi pupuk organik khususnya bokashi.
Penyuluhan lebih focus pada pemanfaatan pupuk bokashi untuk dimanfaatkan pada budidaya tanaman
sayuran. Hal ini perlu dilakukan karena dengan penggunaan dosis yang tepat maka , pupuk bokashi
yang diaplikasikan akan lebih efisien, sehingga dapat diserap tanaman secara maksimal sehingga dapat
meningkatkan produksi sayur-sayuran.

Dalam pelaksanaan sosialisasi banyak terjadi dialog berupa pertanyaan dari mitra terkait pemanfaatan
limbah-limbah pertanian yang banyak tersedia di lokasi ini, untuk diolah menjadi pupuk organik
berkualitas. Secara umum tingkat pengetahuan dasar petani sudah cukup baik, tinggal penambahan
pengetahun yang sifatnya spesifik seperti penyediaan dan pembuatan decomposer yang dapat
digunakan untuk pembuatan bokashi.

Kendala terkait budidaya tanaman sayuran di desa ini khususnya untuk pengolahan limbah-limbah
pertanian untuk dibuat kompos, bokashi, dan bikompos, saat ini minat masyarakat untuk membuat
pupuk organik ini masih rendah. Untuk itu diperlukan motivasi kepada mitra untuk meningkatkan
perannya dalam pembuatan pupuk organik ini, karena fungsinya sangat baik bagi kesuburan tanah dan
Kesehatan tanah. Kendala lainnya adalah serangan hama dan penyakit, serta kekurangan air pada
musim kemarau. Untuk mengatasi masalah hama dan penyakit ini salah satunya secara preventif
dapat dengan penanaman serentak dari tanaman sayuran, serta melakukan pengendalian dengan
menggunakan pestisida sesuai dosis anjuran.

3 . K ¥

S~ " i "% /ﬁ ,
kan penyuluhan

Gambar 1. Tim pelaksana PKM memberi
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Peserta penyuluhan sangat antusias dalam mengikuti penyuluhan, terutama dalam sesi tanya jawab
terkait pengelolaan dan manajemen kelompok tani. Berdasarkan hasil PKM ini tergambarkan juga
bahwa permasalahan di kegiatan pertanian pada kelompok tani, selain masalah teknis budidaya,
banyak juga dikemukan masalah non-teknis terkait manajemen kelompok tani, kekompakan
peserta/anggota kelompok tani dan lain-lain.

2. Kegiatan Praktek/Aplikasi Bokashi

Selain melakukan ceramah materi-materi terkait bokashi, dalam kegiatan ini juga dilakukan kegiatan
praktek apliksi dan penanaman tanaman sayurana selada pada media tanam di polibag. Dalam aplikasi
bokashi digunakan dosis 200 gram /10 kg tanah di polibag. Aplikasi di lakukan dengan menaburkan
bokashi pada tanah di polibag kemudian diaduk, dilakukan penyiraman, dan selanjutnya di tanam
dengah bibit selada yang berumur sekitar 24 hari. Pada kegiatan ini media langsung ditanami setelah
diaplikasi bokashi, namun untuk kegiatan penanaman selanjutnya dapat dilakukan dengan
memberikan rentang waktu antara waktu aplikasi bokashi dengan penanaman bibit sekitar 4-7 hari.

, \ i T A\
Gambar 2. Praktek aplikasi bokashi dan penanaman sayur selada

Dalam kegiatan praktek penanaman ini ditunjukkan cara aplikasi bokashi, dimana untuk aplikasi ada 3
metode di sebar merata lalu diaduk, dibenamkan di larikan, atau di tempat di bawah titik tanam.
Dalam pelaksanaan kali ini cara yang diajarkan adalah apliasi dengan merata kemudian dibenamkan.
Dalam kegiata PKM ini melibatkan dua orang mahasiswa dari program studi Agroteknologi. Hal ini
dilakukan sejalan dengan program MBKM, dimana dalam setiap kegiatan PKM atau kegiatan
penelitian, melibatkan mahasiswa.

Dari kegiatan PKM ini terlihat minat masyarakat cukup tinggi akan adanya kegiatan penyuluhan yang
dilakukan, mereka sangat mengharapkan bahwa kegiatan-kegiatan seperti ini dapat dilakukan guna
menjembatani transfer teknologi dari perguruana tinggi kepada masyarakat pengguna, khususnya
petani. Sebagai mana diketahui bahwa kegiatan PKM ini dilakukan di kelompok taniyang kegiatan
utamanya adalah budidaya padi, sehingga banyak limbah yang dihasilkan mulai dari sekam padi,
jerami padi, dan dedak. Kegiatan budidaya sayuran dilakukan di oleh petani dengan maksud untuk
menunjang pendapatan mereka, pada saat padi belum menghasilkan. Kegiatan budidaya tanaman
sayuran yang dilakukan saat ini terutama mentimum, bawang daun, kacang panjang, terong, dan cabe
rawit. Pemanfaatan/aplikasi bokashi kotoran burung puyuh untuk tanaman pangan dengan kombinasi
pupuk NPK 16:16:16 juga telah dilakukan Maulana et al., (2022). Ditambahkan oleh Adi et al.,
(2023), dari hasil PKM yang dilakukan bahwa manfaat penggunaan pupuk organik atau pupuk bokashi
sebagai wujud dalam meningkatkan kesuburan tanah, dimana 97,5% masyarakat atau kelompok tani
Desa Kotadirumali memahami tentang teknik pembuatan pupuk bokashi serta pemanfaatannya

3. Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta terhadap materi yang sudah
disampaikan pada saat kegiatan penyuluhan. Evaluasi dilakukan mulai dari awal kegiatan (sebelum
penyuluhan), dan evaliuasi akhir (setelah dilakukan penyuluhan). Aspek-aspek yang dievaluasi terkait
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pengetahuan trenmtangt bokashi, tentang cara pembuatan bokashi, serta pemanfaatan bokashi untuk
tanaman sayur-sayuran.

Tabel 2. Tingkat Penguasaan Peserta tentang Bokashi

No Pertanyaan Jawaban pre-tes Jawaban post-tes

1. Apakah  bapak/ibu  mengetahui 40% 94%
tentang apa itu bokashi

2. Apakah bapak/ibu mengetahui cara 33,33 % 94 %
pembuatan bokashi

3. Apakah bapak/ibu pernah 33,33 % 94 %

mengaplikasikan ~ bokashi  untuk
tanaman sayuran

4. Apakah bapak/ibu pernah 73,33 % 94 %
mengaplikasikan  pupuk kandang
untuk tanaman sayuran

5. Apakah  bapak/ibu  mengetahui 73,33 % 94 %
manfaat pupuk kandang untuk
tanaman sayuran

6. Apakah bapak/ibu pernah menanam 6,7 % 93,33 %
selada daun

Berdasarkan tabel 2 terkait menguasaan petani peserta tentang bokashi (khususnya pertanyaan no. 1
dan 2) terlihat bahwa penguasaan awal petani mitra adalah 36,63 % dan setelah dilakukan penyuluhan
terjadi peningkatan menjadi 94 %.

Pengetahuan petani tentang bokashi
(Sebelum Penyuluhan)

M tahu
M tidak tahu

Gambar 3. Pengetahuan peserta tentang bokashi (sebelum kegiatan penyuluhan)

Pengetahuan petani tentang Bokashi
(setelah penyuluhan)

\

® tahu o tidak tahu

Gambar 4. Pengetahuan peserta tentang bokashi (setelah kegiatan penyuluhan)
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Terkait penggunaan pupuk organik untuk tanaman sayuran khususnya pupuk kandang (pertanyaan no.
4 dan 5) menunjukkan bahwa petani mitra secara sebagian besar sudah menggunakan pupuk kandang
untuk budidaya tanaman sayuran. Berdasarkan data di tabel 2 menunjukkan bahwa 73,33 % petani
sudah pernah menggunakan pupuk kandang. Pemanfaatan pupuk kandang dan limbah pertaniannya
melalui teknologi pengelolaan limbah pertanian dan peternakan menjadi kompos / pupuk khususnya
untuk tanaman sayur sehingga hal ini dapat juga mengatasi masalah limbah ternak (Salim dkk., 2018;
Firdaus dkk, 2018) dan bokashi juga dapat memanfaatkan limbah dapur sehingga dapat mengatasi
masalah sampah organik limbah dapur (Sufiyanto et al., 2023). Pemanfaatan limbah feses ternak
ruminansia sebagai pupuk bokashi juga dilakukan dalam kegiatan PKM (Pati et al , 2022).

Penggunaan pupuk kandang

MW pernah belum

Gambar 5. Pendapat peserta tentang penggunaan pupuk organik

Hal ini menunjukkan bahwa petani sudah menyadari akan pentingnya pupuk organik untuk menjaga
kelestarian kesuburan tanah, serta meningkatkan kesuburan tanah. Apabila dibandingkan dengan
penggunaan atau pengetahuan petani tentang bokashi yang nilainya hanya 36,63 %, berarti petani
masih sedikit yang melakukan pengolahan pupuk kandang menjadi kompos/bokashi. Dari hasil
kegiatan PKM yang dilakukan oleh Zulvita et al. (2022) bahwa mitra menyukai penggunaan kompos
organik untuk budidaya sayuran yaitu 27 % menyukai kompos organik, 14 % menyukai penggunaan
pupuk anorganik, dan 59 % menyukai kombinasi keduanya. Hasil kegiatan PKM oleh Fowo (2023)
juga menunjukkan bahwa mitra (ibu-ibu PKK) dalam memanfaatkan pekarangan dan limbah pertanian
sebagai pupuk kompos 52 %. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mitra sudah memahami
akan pentingnya penggunaan pupuk organik. Keunggulan penggunaan pupuk organic dan kompos ini
dari beberapa penelitian dapat meningkatkan hasil tanaman sayuran, diantaranya produksi umbi kering
tertinggi yaitu sekitar 0,990 kg/petak (3,30 ton/ha) dihasilkan dari kombinasi kompos sebanyak 5
ton/ha dan pupuk kandang sebanyak 1,25 ton/ha (Mamondol, & Meringgi, 2022).

Dalam pemanfaatan berbagai limbah untuk meningkatkan produksi tanaman sayuran, selain untuk
pupuk organik juga dapat digunakan untuk pengendalian hama dan penyakit. Beberapa kegiatan PKM
telah dilakaukan diantaranya pendampingan kelompok tani dalam budidaya tanaman hortikultura
berbasis organik di desa Sallu (Nik et al., 2023). Tanaman sayuran dalam pertumbuhan perlu
mendapat perhatian dan pemeliharaan sehingga produksinya akan meningkat. Pupuk organikplus yang
berasal dari limbah-limbah pertanian, kotoran ternak dan air cucian beras diminati oleh petani untuk
digunakan sebagai pupuk dalam meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas pada tanaman
hortikultura (Leomo et al., 2023)
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Perubahan Pengetahuan Mitra
sebelum dan setelah kegiatan

100% 94% 94% 94% 94% 94% 93,33%

90%
80%
70%
60%

73,33

50% 40%
10% 33,33
30%
20%
10%
0%
Apa itu Cara Aplikasi Aplikasi Manfaat Menanam
bokashi pembuatan bokashi pupuk pupuk selada daun
bokashi untuk kandang kandang
tanaman untuk untuk
sayuran tanaman tanaman
sayuran sayuran

m Jawaban pre-tes m Jawaban post-tes

Gambar 6. Tingkat pemahamana materi oleh peserta sebelum dan setelah kegiatan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Secara umum pemahaman petani mitta tentang pentingnya pupuk organik untanuk pengelolaan
kesuburan lahan sudah cukup besar yaitu 73,33 %, namun pengolahan pupuk kandang tersebut untuk
menjadi bokashi pengetahuan petani mitra baru sekitar 36,63 %. Sehingga melalui kegiatan
penyuluhan ini dilakukan tranfer pengetahuan, dan terjadi peningkatan pengetahuan petani tentang
bokashi menjadi 94% .Respon petani mitra dalam mengikuti penyuluhan ini cukup baik, dimana pada
sesi tanyak jawab banyak sekali pertanyan yang diajukan, dan masukan-masukan yang disampaikan.

Saran

Melalui kegiatan PKM ini disarankan agar dapat dilakukan kegiatan pembinaan/penyuluhan kepada
petani secara lebih intensif oleh pihak perguruan tinggi melalui berbagai kegiatan-kegiatan pengabdian
kepada massyarakat lainnya.
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